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Abstrak

Riyan Sapto Hadi : Hubungan Konseling Kelompok dan Bimbingan Klasikal dengan
Perubahan Perilaku Sosial Peserta Didik Kelas X SMK Negeri Pringkuku Tahun Pelgjaran
2014/2015, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FK1P UNP Kediri, 2015.

Daam perkembangan zaman saat ini pembelgjaran yang baik dan benar sudah mulai
luntur dari penerapan sehari-hari. Di lapangan aktifitas tersebut mulai ditinggalkan dan
berganti dengan pembelajaran yang secara praktis. Tak dapat dipungkiri juga pembelagaran
yang secara praktis memang membawa manfaat efisien tapi ketika dilihat dari sudut
pandang peserta didik hal tersebut sangat kurang. Peran sosial yang ada di masyarakat mulai
hilang dan tak terarah dalam kehidupan peserta didik ditambah lagi dari latar belakang
keluarga yang berbeda membuat semuaitu semakin hilang.

Layanan konseling kelompok dan bimbingan klasikal dalam BK disekolah diharapkan
menjadi layanan yang dapat menerapkan dan merubah perilaku sosial pada peserta didik
khususnya kelas X. Dari permasalahan yang timbul diatas mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang hubungan konseling kelompok dan
bimbingan klasikal dengan perubahan perilaku sosia peserta didik kelas X SMK Negeri
Pringkuku tahun pelgjaran 2014/2015.

Tujuan penditian ini adalah (1) untuk mengetahui hubungan konseling kelompok dan
bimbingan klasikal pada peserta didik, (2) mengetahui hubungan konseling kelompok
dengan perubahan perilaku sosial peserta didik kelas X SMK Negeri Pringkuku tahun
pelgaran 2014/2015, (3) mengetahui hubungan bimbingan klasikal dengan perubahan
perilaku sosial pesertadidik kelas X SMK Negeri Pringkuku tahun pelgjaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara kuantitatif dengan responden
siswa kelas X yang berjumlah 35 siswa dan diambil secara random sampling. Dengan
membagikan angket (kuisioner) kepada siswa peneliti memperoleh data yang akan diolah
dan disgikan sebagai hasil dari penelitian. Penghitungan pengolahan data peneliti
menggunakan korelas ganda product momen sehingga diperoleh data yang akurat. Data
yang telah didapat selanjutnya akan dibandingkan dengan teori yang sudah ada sehingga
dapat ditarik kesimpulan tentang penelitian tersebut.
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Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah adanya hubungan konseling kelompok dan
bimbingan klasikal dengan perubahan perilaku sosial peserta didik kelas X SMK Negeri
Pringkuku tahun pelgaran 2014/2015. Hubungan tersebut mempunyai nila intersprestasi
dalam kategori cukup.

Kata kunci : Konseling kelompok, bimbingan klasikal, perubahan perilaku sosial.
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l. LATAR BELAKANG

Menuju sekolah yang berkualitas
dengan proses dan output yang berkualitas
membutukan sentuhan tangan dingin
konselor yang profesional. Hal ini harus
dilakukan secara intensif untuk mengawal
tujuan inti pendidikan sebagai proses
memanusiakan manusia, yakni menjadikan
manusia sebagai makhluk terbaik yang
diciptakan Tuhan dimuka bumi ini. Anak
didik dipersigpkan menjadi manusia
terbaik dengan sederet kualitas unggul
yang sulit tertandingi. Sudarwan Danim
(2007), lembaga pendidikan formal atau
sekolah dikonsepsikan untuk mengemban
fungs reproduksi, penyadaran, dan media
secara simultan. Fungsi-fungsi sekolah itu
diwadahi melalui proses pendidikan dan
pembelgjaran sebagal inti bisnisnya. Pada
proses pendidikan dan pembelgjaran itulah
terjadi  aktivitas kemanusiaan  dan
pemanusi aan.

Dalan melaksanakan  kegiatan
sekolah perlu
menyelenggarakan kegiatan dalam arti

pendidikan,

seluas-luasnya. Penyelenggaraan
penggaran sga jika diartikan secara
sempit dikhawatirkan di satu segi menjurus
kepada
kognitif yang tidak seimbang, di segi lain

pengembangan kemampuan
tidak banyak menyentuh pengembangan
keempat dimens kemanusiaan secara
serasi, selaras, dan seimbang. Sekolah

dengan sekuat tenaga perlu menciptakan

Suasana pengajaran dan suasana kelas yang
menyejukkan, bersemangat, luwes dan
subur. Isi penggjaran dalam arti yang luas
itu secara langsung mengait materi-materi
yang relevan dengan keempat dimensi dan
pengembangan manusia seutuhnya.
Dengan semakin banyaknya
permasalahan yang sekarang terjadi pada
peserta didik menuntut kemampuan
konselor dalam mengatasi permasalahan
tersebut.

digunakan dalam mencapal keberhasilan

Berbagah macam layanan
peserta didik yang sangat beraneka ragam
jenis permasalahan terjadi. Layanan
bimbingan kelompok dan konseling
kelompok sangat erat hubungannya dan
juga memiliki pengaruh besar dalam
membantu  peserta didik  mengatas
permasalahan mereka. Utamanya terkait
masalah sosial yang banyak berkembang
dimasyarakat tentang perilaku sosia yang
kurang pas dengan  norma-norma
masyarakat pada siswa SMK.

Konseling kelompok dan  bimbingan
klaskal memberikan pemecahan masaah
pada peserta didik dengan cara yang
berbeda dari layanan yang lainnya. Dimana
dalam dua layanan ini pemecahan masalah
dapat dipadukan dengan berbagai teknik
dan metode kreatif yang ~mampu
merangsang peserta didik untuk berubah
dan jugatermotivasi.

Berdasarkan uraian tersebut di atas

maka penulis akan melakukan pendlitian
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dengan judul Hubungan Konseling
Kelompok dan Bimbingan Klasikal
Dengan Perubahan Perilaku Sosial Peserta
Didik Kelas X SMK Negeri Pringkuku

Tahun Pelajaran 2014/2015 “.

METODE PENELITIAN

Menurut hubungan antara satu
variabel dengan variabel lain maka
variabel dalam penelitian dapat dibedakan
menjadi:

1. Variabel Independen.

Variabel ini disebut variabel stimulus,
prediktor, antecedent (variabel bebas).
Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi  atau menjadi  penyebab
perubahan atau timbulnya variabel
dependen. Dalam penelitian ini, variabel
independen yang peneliti teliti  adalah
konseling keiompok (x;) dan bimbingan
klasikal (x;).

2. Variabel Dependen.
Sering disebut sebagai variabel output
(variabel terikat). Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Dalam penditian ini,
variabel independen yang peneliti teliti
adalah perilaku sosial peserta didik (y).
HASIL DAN SIMPULAN
a. Hubungan konseling kelompok (x;)
dengan perubaha perilaku sosia
pesertadidik (y).

Berdasarkan  andlisa data  dengan
menggunakan rumus korelasi  product
moment, menyatakan bahwa hubungan
konseling  kelompok (x;) dengan
perubahan perilaku sosial peserta didik (y)
diperoleh harga 7hipung = 0,542 setelah
dikonsultaskan dengan rpe= 0,334
diperoleh perbandingan sebagai berikut :
Mhitung > Ttabe = 0,542 > 0,334 atas dasar
taraf signifikans 5% dengan N = 35.
Dengan demikian hubungan x; — y =
signifikan.

Hubungan bimbingan klasikal (x;)
dengan perubahan perilaku sosial peserta
didik (y). Berdasarkan analisa data dengan
menggunakan rumus korelasi product
moment, menyatakan bahwa bimbingan
klasikal (x;) dengan perubahan perilaku
sosial peserta didik (y) diperoleh harga
Thitung = 0,476 setefah dikonsultasikan

diperoleh
perbandingan sebagai berikut : Ihitung> rabe
= 0476 > 0334 aas dasar taraf
signifikans 5% dengan N = 35. Dengan

dengan e = 0,334

demikian hubungan x,— y = signifikan.

Hubungan konseling kelompok (x;)
dengan bimbingan klasikal (x.).

Berdasarkan analisa data dengan

merggimgicisebutisabagakottiabal quslitvariabel teri

moment, menyatakan bahwa hubungan
antara konseling kelompok (x;) dengan
bimbingan klasikal (x,) diperoleh harga
Thitung — 0,282 setefah dikonsultasikan
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dengan e = 0,334 diperoleh
perbandingan sebagai berikut : rhitung< r'abe
= 0282 > 0,334 atas dasar taraf
signifikans 5% dengan N = 35. Dengan
demikian hubungan x;— x, = tidak
signifikan dan untuk hasil perhitungan
sebagai berikut= Hubungan antara
konseling kelompok (x,) dan bimbingan
klasikal (x,) dengen perubahan perilaku
sosia pesertadidik (y).

Berdasarkan analisa data dengan
menggunakan rumus korelasi product
moment, menyatakan bahwa hubungan
antara konseling kelompok (x;) dan
bimbingan klasikal (x,) dengen perubahan
perilaku sosial peserta didik (y) diperoleh
harga  Fhritung 11,00 setelah
dikonsultasikan dengan Fpe = 3,30
diperoleh perbandingan sebagai berikut :
Fhitung™ Frape = 11,00 > 3,30 atas dasar taraf
signifikansi 5% dengan N = 35. Dengan
demikian hubungan x;x,— y = signifikan
dan untuk hasil perhitungan sebagai
berikut:
telah didapat selanjutnya dihitung Fy;;yng
yang nantinya akan digunakan pembanding
dengan F,,p.; sehingga hipotesis dari

penelitian ini dapat ditentukan.

Berdasarkan hasil anaisis dan
interpretasi penelitian mengenai hubungan
konseling kelompok dan bimbingan
klasikal dengan perubahan perilaku sosial
peserta didik kelas X SMK Negeri

Pringkuku tahun pelgaran 2014/2015,
maka dapat ditarik simpulan sebagai
berikut:

1. Bahwa hasil perolehan skor angket
konseling kelompok dengan jumlah
responden 35 siswa berada pada nilai
66 sampai 96 dan nilai median 82
dengan skor total konseling kelompok
yaitu 2834.

2. Bahwa hasil perolehan skor angket
bimbingan klasikal dengan jumlah
responden 35 siswa berada pada nilai
53 sampai 88 dan nilai median 67
dengan skor total bimbingan klasikal
yaitu 2381.

3. Bahwa hasil perolehan skor angket
perilaku  sosid dengan  jumlah
responden 35 siswa berada pada nilai
62 sampal 97 dan median 78 dengan
skor total 2684.

4. Hadil andlisis data menunjukkan nilai r
adalah 0,638, sehingga interpretas
nilai r adalah cukup. Jadi, hipotesis
yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan konseling kelompok dan
bimbingan klasikal dengan perubahan
perilaku sosia peserta didik kelas X
SMK  Negeri  Pringkuku  tahun
pelgaran 2014/2015diterima.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang

mengarah pada rumusan masalah dan

tujuan penelitian, maka dapat ditarik

simpulan bahwa “Ada korelas antara
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konseling kelompok dan bimbingan
klasikal dengan perubahan perilaku sosia
peserta didik kelas X SMK Negeri
Pringkuku tahun pelgjaran 2014/2015”.
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